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ABSTRAK  

 Penelitian ini yaitu penelitian lapangan. Adapun yang melatar 

belakangi penulis tertarik untuk membuat skripsi ini didasarkan pada 

hasil pengamatan dan wawancara awal yang penulis lakukan dengan 

pemimpin tarekat di Desa Batang Lubu Sutam Sumatera Utara, 

Selanjutnya rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Peran Mursyid Tarekat Naqsyabandiyah Dalam Peningkatan Akidah 

serta Apa Hambatan Yang Dihadapi Mursyid Dalam Peningkatan 

Akidah Masyarakat Di Desa Tanjung Baru. Tujuan penelitian ini 

Untuk mengetahui apa peran mursyid tarekat naqsyabandiyah dalam 

peningkatan akidah masyarakat di Desa Tanjung Baru dan untuk 

mengetahui apa hambatan yang dihadapi mursyid tarekat tersebut. 

Hasil penelitian yang penulis dapatkan adalah bahwa dalam 

peningkatan akidah masyarakat di Desa Tanjung Baru, mursyid 

mengadakan suluk, dengan melakukan 5000 dzikir yang bertujuan 

untuk meningkatkan akidah serta ibadah kepada Allah SWT, dan 

hambatan yang sering dihadapi mursyid dalam hal ini adalah di saat 

menjelaskan mengenai suluk jamaah banyak yang suka sibuk dengan 

dirinya masing-masing (kurang fokus dengan apa yang disampaikan 

mursyid). 

 

Kata Kunci : Peran, Mursyid, Tarekat Naqsyabandiyah, Peningkatan, 

Akidah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabi Transliteration), INIS Fellow 1992.  

1. Konsonan  

 

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

2. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =   Ă  misalnya      قال         menjadi     qâla 
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Vokal (i) panjang  =    Ĭ  misalnya      قيل         menjadi      qĭla 

Vokal (u) panjang =   ŭ           misalnya     دون         menjadi     dŭna 

 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:  

 

Diftrong (aw) =   و         misalnya      قول       menjadi        qawlun 

 Diftrong (ay) =    ي           misalnya خير              menjadi        khayun 

 

3. Ta’ marbŭthah ) ة ) 

Ta’ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة اللة 

menjadi fi rahmatillâh. 

 

4. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 

di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-

tengah kalimat yang disandarkan  (idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-

contoh berikut ini:  

1. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

2. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

3. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‟ lam yakun. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya tasawuf merupakan salah satu aspek dalam Islam 

sekaligus perwujudan dari ihsan yang menyadari akan adanya komunikasi 

antara hamba dan Tuhannya. Tasawuf merupakan jantung dari pelaksanaan 

ajaran-ajaran Islam dan kesucian kesempurnaan amaliah, di samping hal lain 

yang juga sama pentingnya yaitu akidah dan syariat.
1
 

Tarekat sebagai jalan yang harus ditempuh seorang sufi untuk 

mendekatkan diri kepada Allah swt, merupakan metode psikologi moral untuk 

membimbing seseorang mengenal tuhan, di bawah pengawasan mursyid al 

thariqah.
2
 Tarekat juga merupakan bentuk organisasi persaudaraan para salih.

3
 

karena orang yang berjalan menurut ketentuan Allah SWT berati ia telah 

mendapat petunjuk dari Allah. Tuntunan seperti inilah yang dikehendaki oleh 

islam, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam Al-Qur‟an Surah Ali-Imron 

Ayat 101 yang berbunyi sebagai berikut: 

وۡلََٰدُهُم نِّوَ 
َ
َٰلهُُمۡ وَلََٓ أ نۡوَ

َ
ِيوَ كَفَرُواْ لَو تُغۡنَِِ عَنۡهُمۡ أ إنَِّ ٱلََّّ

ِ شَۡ  وْلََٰٓئمَِ هُمۡ وَكوُدُ ٱلنَّارِ  ٱللََّّ
ُ
 ١٠ٔٔٔ اۖ وَأ

 

Artinya:  Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, Padahal ayat-ayat 

Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-Nya pun berada di 

tengah-tengah kamu? Barangsiapa yang berpegang teguh kepada 

(agama) Allah, Maka Sesungguhnya ia telah diberi petunjuk 

kepada jalan yang lurus. 

 

Perkembangan Tarekat di Indonesia sangat pesat. Penyebarannya 

tampak bukan hanya di kota – kota besar tapi juga sampai ke pedesaan, bukan 

                                                             
1
 Totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tashawuf, (Wonosobo: Amzah, 

2005), h. 245-247. 
2
 Ri‟san Rusli, Tashawuf dan Tarekat: Studi pemikiran dan pengalaman sufi, (Jakarta: PT 

Grafindo Persada, 2013), Cet. Ke-1. h.189. 
3
 Amin Syukur, Tasawuf  Kontekstual Solusi Problem Manusia Modern, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2003).h. 51 
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hanya rakyat biasa tetapi juga masuk kepada kalangan cendekia dan politisi 

serta petinggi Negara, laki – laki dan perempuan, tua dan muda, meliputi 

banyak profesi dan keahlian serta menjadi suatu idola pencapaian ketenangan 

batin dan ketinggian penencapaian  piritual dalam melawan hedonisme dan 

keterpurukan moral dan dimensi lain kehidupan saat ini.
4
 Adapun tarekat 

adalah salah satu sarana dan cara berlatih atau pengembangan ketakwaannya 

kepada Allah swt, sehinggga idealnya orang yang sudah mengikuti tarekat 

harus semakin baik amal ibadahnya dan semakin bertaqwa kepada Allah swt.  

Tarekat naqsyabandiyah adalah salah satu tarekat yang mempunyai 

dampak dan pengaruh yang sangat besar kepada masyarakat muslim 

diberbagai wilayah yang berbeda.
5
 Adapun ciri –ciri dari yang menonjol dari 

tarekat naqsabandiyah adalah : 

1. Di ikutinya syariat secara ketat, keseriusan dalam beribadah yang 

menyebabkan penolakan terhadap music dan tari, dan lebih menyukai 

berzikir dalam hati. 

2. Upaya yang serius dalam mempengaruhi kehidupan dan pemikiran 

golongan penguasa serta mendekatkan neghara pada agama. 

 

Berbeda dengan tarekat lainnya, tarekat naqsabandiyah tidak menganut 

kebijaksanaan isolasi diri dalam menghadapi pemerintahan yang sedang 

berkuasa saat itu. Sebaliknya tarekat melancarkan konfrontasi dengan berbagai 

kekuatan politik agar dapat mengubah pandangan merteka. Selain itu tarekat 

ini pun membebankan tanggung jawab yang sama kepada para penguasa 

sebagai syarat untuk memperbaiki masyarakat atau lebih dikenal tarekat 

naqsabandiyah ini adalah untuk membentuk akhlakul karimah.
6

 Tarekat 

Naqsabandiyah semakin berkembang dengan memiliki pengikut terbanyak di 

Indonesia, bahkan dalam buku Hakikat Tarikat Naqsyabandiyah karya dari 

Fuad Said disebutkan bahwa pengikut terbanyak tarekat ini berada di 

Sumatera Utara, Riau, Jawa, Madura, Malaysia, dan Thailand.  

                                                             
4
 Sri Mulyati, Tarekat – Tarekat Muqtabarah di Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2004), h. 

vii 
5
 Sri Mulyati, Tarekat – Tarekat Muqtabarah di Indonesia, (Jakarta : Kencana, 2011). 

h.91 
6
 Op.Cit. h.20 
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Tarekat ini didirikan oleh Muhammad bin Muhammad Bah al-Din al-

Uwaisi al-Bukhari Naqsyabandiah  (717-791 H) yang lahir di Qashrul Arifah. 

Dinamakan “Naqsyabandiah”, karena Syekh Baha‟uddin pendiri tarekat ini 

senantiasa berdzikir mengingat Allah berkepanjangan, sehingga lafaz “Allah” 

itu terukir melekat ketat dalam kalbunya.
7
 

Di Indonesia, pelopor tarekat Naqsyabandiyah yaitu Syaikh Yusuf Al-

Makasari. Seperti disebutkan dalam bukunya “Safinah an-Najah”, ia 

menerima ijazah dari Muhammad Abd al-Baqi di Yaman kemudian 

mempelajari tarekat ketika di Madinah di bawah asuhan Syekh Ibrahim al-

Kurani. 8  Ia disebut sebagai orang pertama yang menulis tentang Tarekat 

Naqsyabandiyah ini sehingga kemudian ia dianggap sebagai orang pertama 

yang memperkenalkan tarekat ini di Indonesia. Namun perlu diketahui Syaikh 

Yusuf tidaklah murni hanya mengikuti Tarekat Naqsyabandiyah saja 

meskipun ia dinobatkan sebagai orang pertama yang memperkenalkan Tarekat 

Naqsyabandiyah ini. Diketahui ia juga berbai‟at ke berbagai macam tarekat 

lain seperti Khalwatiyah, Syattariyah, Ba‟alawiyah dan Qadiriyyah. Di lain 

tempat, Kepulauan Riau tarekat ini disebarkan oleh Muhammad Yusuf yang 

merupakan Yang Dipertuan Agung di Kepulauan Riau. Ia mendapat bai‟at dari 

seorang syeikh bernama Muhammad Shalil Al-Zawawi. 

Dalam dunia modernisasi yang makin meluas di abad modern kini 

mengantarkan hidup manusia lebih materialistik dan individualistik, maka 

ajaran tarekat sangat diperlukan dalam perkembangan akidah yang semakin 

pesat harus diimbangi dengan akhlak dan prilaku masyarakat yang baik 

sehingga mengurangi tingkat kecurangan dalam persaingan dunia kerja. Oleh 

sebab itu penerapan ajaran tarekat sangat diperlukan untuk memperbaiki etika 

pelaku bisnis dan mengkondusifkan suasana kerja dan kedamaian dalam 

masyarakat modern. 

Adapun tarekat sebagai bentuk aplikasi dari tasawuf sangat 

mempengaruhi dalam perkembangan kehidupan masyarakat bukan hanya dari 

                                                             
7
 Fuad Said, Hakikat Tarikat Naqsyabandiah (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1994),h. 21 

8
 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama (Bandung: Mizan, 2004), h. 264 
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segi spiritual saja akan tetapi pada tataran kehidupan sosial dan akidah yang 

sesuai dengan ajaran islam. Tarekat memiliki fungsi keagamaan dan fungsi 

sosial maka dari itu dalam tarekat terkandung kekuatan politik.
9
 

Adapun di Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu Sutam 

Kabupaten Padang lawas seiring dengan perkembangan zaman maka 

perkembangan akidah di Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu Sutam 

ini juga ikut berkembang dengan pesat. Adapun bentuk pengembangan akidah 

yang dilakukan dapat dilihat dari bagaimana cara masyarakat tetap menjaga 

dan melestarikan agamanya serta menjaga dan mengamalkan setiap 

langkahnya menuju kebenaran yang tetap taat dan patuh paa agamanya. 

Perkembangan tarekat yang ada di Tanjung Baru ini sangatlah 

berkembang pesat, dan tetap melindungi dan mengarahkan pekerjaan para 

pengikutnya sesuai dengan bidangnya masing – masing, jadi kegiatan tarekat 

di Padang Lawas antara ajaran dan aktifitas kegiatan para pengikutnya sejalan 

sejajar dan seorang muryid mengarahkan kepada hal – hal yang lebih baik dari 

sebelumnya dalam upaya peningkatan perekonomian masyarakat padang 

lawas. 

Menurut H. Sholahuddin Hasibuan selaku pimpinan tarekat 

naqsabandiyah di Desa Tanjung Baru mengatakan bahwa “mengamalkan 

tarekat tidak harus menjauhkan diri dari keterlibatan sosial masyarakat yang 

ada di ruang lingkup kita, dan tetapi juga harus mengembangkan akidah, yang 

pada dasarnya sebagai sumbu kehidupan. Perkembangan ekonomi bagi umat 

islam juga sangat diperlukan guna menjaga martabat umat islam itu sendiri 

dan tidak ketergantungan terhadap kebutuhan finansial sehingga para jamaah 

tarekat bisa lebih mandiri dalam kedaulatan penghasilan supaya bisa 

menjalankan ibadah tanpa hambatan keuangan serta bisa menjalankan rukun 

islam secara sempurna. Setiap ajaran tarekat yang dibawa oleh seorang 

mursyid mempunyai racikan – racikan tersendiri sesuai dengan kondisi 

wilayah yang ditempati tetapi perubahan itu hanyalah pada tataran luarnya 

                                                             
9
Martin Van Bruinessen, Dalam Muhsin Jamil, Tarekat dan Dinamika Sosial Politik. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). h. 43 
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saja untuk melengkapi setiap orang, akan tetapi ajaran yang sesungguhnya 

yaitu kepatuhan, ketundukan, pendekatan diri terhadap Allah SWT yang tetap 

menjadi tujuan utama.
10

  

Oleh karena itu, agar pembahasan lebih terarah dan mudah dipahami 

penulis mengidentifikasi masalah dalam skripsi ini pada suatu tema yaitu 

tentang “ Peran  Mursyid Tarekat Naqsyabandiyah An-Nur Dalam 

Peningkatan  Akidah Masyarakat Di Desa Tanjung  Baru  Kecamatan  

Batang Lubu    Sutam  Kabupaten  Padang  Lawas  Sumatera  Utara”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan dalam 

memahami judul penelitian, maka peneliti akan memberikan beberapa 

penjelasan sebagai berikut:  

1. Peran  

Menurut soerjono soekanto peran yaitu sebagai aspek dinamis 

kedudukan (status) yang apabila seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai, maka ia menjalankan suatu peranan.
11

 Sedangkan 

menurut riyadi peran juga dapat diartikan sebagai orientasi dan konsep 

dari bagian yang di mainkan oleh suatu pihak dalam oposisi sosial.
12

 Jadi 

dapat di simpulkan bahwa peran merupakan suatu tindakan yang 

membatasi seseorang maupun suatu organisasi untuk melakukan suatu 

kegiatan berdasarkan tujuan dan ketentuan yang telah disepakati bersama, 

agar dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya.  

2. Mursyid 

Seorang mursyid merupakan orang yang telah diberi 

petunjuk
13

untuk diikuti dan ditaati oleh seorang murid sebagaimana 

ketaatan seorang umat pada rasulnya. Tuntutan kualifikasi mursyid dalam 

tarekat tidak lain didasarkan pada tugas dan kewajiban seorang mursyid 

                                                             
10

 Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Pustaka Setia 1997), h. 57 
11

 Soerjono soekanto, Teori Peranan, (jakarta: bumi aksara, 2002),h. 243 
12

Riyadi, Perencanaan Pembangunan Daerah Strategis Mengendalikan Potensi Dalam 

Mewujudkan Otonomi Daerah, (Jakarta: Gramedia, 2002),h. 138 
13

 Q,s al- an’am ayat 90 
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yang sangat berat, karena mursyid merupakan tangan panjang penerus 

dakwah dari pada Rasullullah SAW sebagai penyeru dan penunjuk jalan 

ibadah kepada Allah SWT. 

3. Tarekat  

Kata tarekat secara etimologi berati jalan, cara, aliran, atau 

menunjukan tentang hal. Sedangkan tarekat secara terminologi adalah 

perkumpulan amal yang terdiri dari mursyid, murid, dengan ritual baiat, 

talqin, rabitah, wirid, serta ijazah. Selanjutnya tarekat ini juga bisa disebut 

dengan organisasi kelompok yaitu suatu kelompok organisasi yang 

melakukan amalan-amalan dzikir yang diawali dengan baiat kepada 

pimpinan organisasi tarekat yang diikutinya.  

4. Akidah 

Aqidah berarti  kepercayaan,  keyakinan.
14

 Dalam arti lain aqidah 

adalah suatu keyakinan yang tersimpul dengan kokoh didalam hati, yang 

bersifat mengikat dan mengandung dalam sebuah perjanjian.
15

 

 

C. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut yaitu:  

1. Masyarakat Desa Tanjung Baru pada umumnya masih banyak yang 

percaya terhadap tahayul. 

2. Kecendrungan masyarakat Desa Tanjng Baru yang masih bersifat 

tradisional atau kurang terbuka  

3. Menentukan peran yang dilakukan mursyid dalam peningkatan akidah 

masyarakat di Desa Tanjung Baru 

4. Hambatan yang menyebabkan sulitnya mursyid untuk mengembangkan 

akidah di Desa Tanjung Baru 

 

 

                                                             
14

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 954. 
15

Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam (Yogyakarta: LPPI, 1992), 1. 
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D. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya ruang lingkup yang dikaji di di dalam penelitian 

ini, maka peneliti memfokuskan pada masalah penelitian bagaimana Peran 

Mursyid Tarekat Naqsyabandiyah An-Nur Dalam Peningkatan Aqidah 

Masyarakat Di Desa Tanjung Baru, Kecamatan Batang Lubu Sutam, 

Kabupaten Padang  Lawas  Sumatera  Utara dan Bagaimana Relasi Tarekat 

Naqsyabandiyah Terhadap Peningkatan Akidah Masyarakat Di Desa Tanjung 

Baru, Kecamatan Batang Lubu Sutam, Kabupaten Padang  Lawas  Sumatera  

Utara 

 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran Mursyid Tarekat Naqsabandiyah An-Nur Dalam 

Peningkatan Akidah Masyarakat Di Desa Tanjung Baru, Kecamatan 

Batang Lubu Sutam, Kabupaten Padang  Lawas  Sumatera  Utara? 

2. Apa Hambatan Yang Dihadapi Mursyid Dalam Peningkatan Akidah 

Masyarakat Di Desa Tanjung Baru, Kecamatan Batang Lubu Sutam, 

Kabupaten Padang  Lawas  Sumatera  Utara? 

 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan dari uraian batasan dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penulisan ini adalah untuk menjawab berbagai masalah yang telah 

disebutkan sebelumnya, dan mencari jawaban atas persoalan – persoalan 

sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk Mengetahui Apa Peran Mursyid Tarekat Naqsyabandiyah An-

Nur Dalam Peningkatan Akidah Masyarakat di Desa Tanjung Baru, 

Kecamatan Batang Lubu Sutam, Kabupaten Padang  Lawas  Sumatera  

Utara. 

b. Untuk Mengetahui Apa Hambatan Yang Dihadapi Mursyid Tarekat 

Naqsyabandiyah An-Nur Dalam Peningkatan Akidah Masyarakat di 
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Desa Tanjung Baru, Kecamatan Batang Lubu Sutam, Kabupaten 

Padang  Lawas  Sumatera  Utara. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi keagamaan 

kepada masyarakat dan khususnya mahasiswa tentang peran mursyid 

tarekat naqsyabandiyah An-Nur dalam peningkatan akidah 

masyarakat. 

b. Menambah khazanah intelektual di bidang keagamaan dan sekaligus 

menambah literatur-literatur studi Aqidah dan Filsafat Islam, 

khususnya UIN Suska Riau, dan juga sebagai bahan bandingan dalam 

penelitian para ahli yang ingin meneliti masalah ini.  

c. Memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan program Strata 1 (S1) di 

jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas Ushuluddin, UIN Sultan 

Syarif Kasim Riau 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Mursyid  

1. Pengertian Mursyid  

Mursyid artinya petujuk jalan, yaitu penunjuk jalan bagi seseorang 

yang sedang melakukan perjalanan spritual. Karena tanpa seorang 

mursyid, seseorang yang belum mengetahui jalan bisa saja atau bahkan 

kemungkinan besar akan kesasar dan tidak pernah mencapai tujuannya. 

Oleh karena itu, kehadiran seorang mursyid sangat diperlukan kalau ia 

ingin betul-betul sampai ke tempat tujuan.
16

Perjalanan spritual bukanlah 

perjalanan yang mudah tapi perjalanan yang panjang, terjal, dan berliku-

liku yang sangat membutuhkan orientasi yang jelas, determinasi yang 

membaja dan bimbingan serta nasihat yang senantiasa diperlukan 

seseorang untuk meneruskan perjalanan spritualnya sehingga sampai 

ketempat tujuan.
17

 

Mursyid (pembimbing) dan murad (orang yang di cari oleh 

kehendak sang murid), bertugas menuangkan anggur spritual kedalam 

cawan batin murid.
18

  

2. Syarat Mursyid 

Adapun syarat dan tugas seorang mursyid dalam membimbing 

murid-muridnya dalam pendidikan spritual adalah sebnagai berikut: 

a. Alim dan ahli dalam memberikan tuntunan kepada murid-muridnya 

dalam ilmu pengetahuan agama yang pokok, mengenali segala sifat-sifat 

kesempurnaan hati dan hal-hal yang berkaitan dengannya, memiliki rasa 

belas kasih terhadap kaum muslimin, terutama pada murid-muridnya, 

pandai menyimpan rahasia murid-muridnya, tidak menyalahgunakan 

amanat murid-muridnya, tidak menyuruh murid-muridnya, kecuali 

                                                             
16

Mulyadhi Kartanegara, Menyelami Lubuk Tasawuf, (Jakarta: Erlangga, 2006),h. 247 
17

 Ibid, h. 248 
18

 Zaprulkhan, Ilmu Tasawuf Sebuah Kajian Tematik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016).h. 73 
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terhadap sesuatru yang layak dikerjakannya, tidak terlalu banyak bergaul 

dan bercengkrama dengan murid-muridnya;
19

 

b. Mengusahakan segala ucapannya bersih dari pengaruh nafsu dan 

keinginan, lapang dada dan ikhlas, memerintahkan berkhalwat kepada 

murid yang memperlihatkan kebesaran dan ketinggian hati karna terlalu 

dekat bergaul dengannya; 

c. Memelihara kehormatan diri dan kepercayaan murid-muridnya, 

memperhatikan dengan sungguh-sungguh terjadinya kebanggaan rohani 

yang timbul pada murid-muridnya yang masih dalam proses pendidikan, 

melarang murid-muridnya banyak bicara dengan teman-temannya, 

kecuali sangat penting; 

d. Menyediakan tempat berkhalwat, menjaga diri agar muridnya tidak 

terlihat keadaannya dan sikap hidupnya yang dapat mengurangi rasa 

hormat mereka, Mencegah muridnya banyak makan,  

e. Melarang muridnya berhubungan dengan syekh dari tarekat lain jika akan 

membahayakannya, melarang muridnya berhubungan dengan para 

pejabat yang dapat membangkitkan nafsu duniawi; 

f. Menggunakan kata-kata yang lembut, menarik, dan memikat didalam 

khotbah-khotbahnya, segera memenuhi undangan orang yang 

mengundangnya dengan penuh perhatian, bersikap tenang dan sabar 

ketika duduk bersama murid-muridnya, memperlihatkan akhlak yang 

mulia ketika muridnya datang bertamu, dan memperlihatkan keadaan 

murid-muridnya dengan menannyakan muridnya yang tidak hadir dalam 

pertemuan mereka.
20

 

3. Fungsi Mursyid Dalam Tarekat 

Fungsi seorang guru mursyid sangat penting dalam suluk tarekat, 

karena seorang murid tidak bisa sampai menuju kepada Allah SWT tanpa 

disertai dengan seorang mursyid yang sempurna. Figur mursyid yang 

                                                             
19

 Zaprulkhan, Ibid,h. 91 
20

 Dewan Redaksi Ensiklopedia Islam, Ensiklopedia Islam 5, (Jakarta: Ichtiar Baru, 

1997),h. 66-68 
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sempurna merupakan perantara antara diri sang murid dengan Allah SWT 

untuk dapat meraih derajat mulia disisinya. 

Pentingnya keberadaan mursyid dalam tarekat dapat diketahui dari 

beberapa fungsinya yaitu: 

a. Sebagai pelestari sanad (treansmisi) dalam ajaran tarekat. Tradisi 

sanad tidak hanya melekat dalam pembahasan ilmu hadist, melainkan 

terdapat juga dalam tarekat, karena tarekat yang memiliki sanad atau 

silsilah yang bersambung (muttasil) sampai kepada Rasulullah Saw 

sajalah yang dapat diakui (mu‟tabarah). Fungsi sanad pada tarekat 

tersebut bertujuan untuk menjaga akurasi ajaran-ajarannya. Serta 

sebagai bukti kebenaran mengenai sumber asal-usulnya. Karena istilah 

mu‟tabarah atau tidaknya sebuah tarekat berdasarkan atas keshahihan 

sanadnya yang bersambung kepada Rasulullah Saw. 

b. Mursyid sebagai penyebar benih kalimat tayyibah (talqin). Seorang 

murid tarekat sebelum memasuki ajaran tarekat ia harus melakukan 

proses bai‟at terlebih dahulu kepada ahlinya. Sedangkan bagian yang 

terpenting dalam bai‟at adalah talqin zikir, karena ini merupakan pintu 

masuk untuk memasuki inti ajaran tarekat dalam berdzikir secara 

benar, yang membedakan adalah dzikir-dzikir diluar tarekat. 

Pengertian bai‟at sendiri ialah bentuk kesanggupan dan kesetiaan 

murid kepada mursyidnya untuk melakukan segala kebaikan yang 

telah diperintahkan oleh mursyidnya. 

c. Sebagai tawassul, keberadaan mursyid dalam tarekat digunakan 

sebagai wasilah/tawassul (penghubung) bagi seorang murid menuju 

jalan makrifat Allah SWT sehingga kata wasilah ini kemudian 

mempunyai arti tertentu dalam tarekat yaitu hubungan dengan guru. 

Wasilah dalam konteks tarekat juga dapat dimaknai sebagai 

perantara spritual secara umum bagi murid tarekat dengan tuihannya, 

dengan wasilah mursyid seorang murid akan dapat menuju kepada 

tuhannya. Karena tugas mursyid sendiri dalam tarekat adalah untuk 
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membimbing muridnya, baik mengenai persoalan spritual maupun 

material supaya mendapat kemajuan dalam suluknya. 

d. Fungsi keempat sebagai rabitah yaitu sejenis dengan term wasilah 

hanya saja secara spesifiknya lebih berkaitan dengan mursyid tarekat. 

Adapun rabitah ini adalah usaha sang murid dalam membayangkan 

wajah sang mursyid sebagai pendahuluan setiap dzikirnya. Cara ini 

dilakukan atas dasar hubungan batin yang sudah terjalin antara 

mursyid dan muridnya supaya mendapat pancaran cahaya yang 

memancar dari sang mursyid. 

e. Sebagai tawajjuh. Arti dari kata tawajjuh sendiri ialah tatap muka, 

yaitu proses mengajar seorang mursyid dengan secara langsung dan 

berhadap-hadapan kepada muridnya. Seiring dengan perkembangan 

tarekat, tawajjuh mempunyai arti khusus yaitu ketika suluk tarekat 

sang murid bertemu langsung dengan mursyid dan ia membayangkan 

hatinya disirami berkah oleh sang mursyid lalu seorang mursyid 

membawa hati kehadapan Nabi Saw.  

f. Fungsi keenam yaitu sebagai pemberi irsyad (petunjuk/bimbingan) 

kepada murid. Seorang mursyid mempunyai tugas dan tanggung jawab 

untuk membimbing murid-muridnya yang sedang melakukan suluk 

tarekat baik secara lahir maupun batin.  

Dari enam fungsi diatas menunjukan bahwa pentingnya eksistensi 

seorang mursyid dalam tarekat, karena melalui seorang mursyid sang 

murid dapat melalui tahapan spritualnya sampai menuju akhir tujuannya. 

 

B. Tarekat dan Konsep Ajarannya 

a. Pengertian Tarekat 

Asal kata tarekat dalam bahasa ialah “thariqat” yang berati jalan 

keadaan, aliran atau garis pada sesuatu tarekat adalah jalan yang ditempuh 

para sufi dan dapat digambarkan sebagai jalan yang berpangkal dari 

syariat sebab jalan utama disebut syar sedangkan anak jalan disebut 
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thoriq.
21

 Dari segi bahasa (etimologi) tarekat berasal dari bahasa arab 

thariqat yang berati jalan, keadaan, aliran dalam garis sesuatu.  

Adapun defenisi tarekat menurut para ahli adalah sebagai berikut: 

a. Al-Syekh Muhammad Amin Kurdi  

 Pertama tarekat adalah pengalaman syariat dan dengan tekun 

melaksanakan ibadah dan menjauhi diri dari sikap mempermudah pada 

apa yang memang tidak boleh dipermudah, kedua tarekat adalah 

menjauhi larangan-larangan baik yang zahir maupun yang batin dan 

menjunjung tinggi perintah-perintah menurut kadar kemampuan, dan 

ketiga tarekat adalah menghindari yang haram dan makruh dan 

berlebihan dalam hal yang mubah dan melaksanakan hak-hak 

diwajibkan serta hal-hal yang sunah sebatas kemampuan dibawah 

bimbingan seorang arif dan ahli nihayah.  

b. Annemerie Scimal 

Tarekat adalah jalan yang ditempuh oleh para sufi dan 

digambarkan sebagai jalan yang berpangkal dari syariat, sebab jalan 

utama disebut syar‟ sedangkan anak jalan disebut thariq. Kata turunan 

ini menunjukan bahwa menurut anggapan para sufi, pendidikan mistik 

merupakan jalan dari cabang utama yang tertdiri dari hukum ilahi, 

tempat berpijak bagi setiap muslim. Tak mungkin ada jalan tanpa 

adanya jalan utama ia berpenggal, pengalaman mistik tak mungkin 

didapat bila perintah syariat yang mengikut itu tidak ditaati terlebih 

dahulu dengan seksama. 

c. Harun Nasution 

Bahwa tarekat yang berasal dari kata thariqah adalah jalan yang 

harus ditempuh oleh seorang calon sufi agar ia berada sedekat 

mungkin dengan Allah SWT. 

 

                                                             
21

Asmal May, Pengembangan Pemikiran Pendidikan Tasawuf(P3T), (Pekanbaru: 

Program Pascasarjana UIN Suska Riau, 2008).h. 270 
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Sedangkan dalam ilmu tasawuf diterangkan bahwa arti tarekat adalah 

pertama jalan atau petunjuk untuk melakukan sesuatu ibadah sesuai dengan 

ajaran yang telah dicontohkan Nabi dan dikerjakan oleh para sahabat nabi 

secara turun temurun, hingga sampai kepada guru atau ulama-ulama sambung 

menyambung sampai kepada masa kini. Kedua lebih khusus lagi tarikat 

dikalangan sufiyah berati sistem didalam rangka mengadakan latihan jiwa, 

membersihkan diri dari sifat-sifat yang tercela dan mengisinya dengan sifat-

sifat yang terpuji dan memperbanyak dzikir dengan penuhi rasa ikhlas 

semata-mata untuk mengharapkan bertemu dan bersatu secara ruhiah dengan 

tuhan. 

b. Asal Usul Tarekat 

Pada mulanya tarekat yang berkembang dimasyarakat itu belum ada 

didalam agama islam, akan tetapi untuk memasuki dunia sufi dan tasawuf 

yang memerlukan suatu cara atau jalan untuk dapat mencapai tujuan yang 

utama yang ingin dicapai oleh seorang dalam lapangan tasawuf. 

Hasil pengalaman dari seorang sufi yang diikuti oleh para murid dari 

gurunya merupakan dasar dari rumusan tarekat yang menjurus juga pada 

tujuan untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah. Dalam perkembangannya 

digunakan sebagai nama kelompok mereka yang menjadi pengikut bagi 

seorang syekh yang mempunyai pengalaman tertentu bagaimana cara 

mendekatkan diri kepada Allah dan cara memberikan tuntunan dan 

bimbingan pada muridnya. 

Pada pemberian nama suatu kelompok tarekat dan suatu ajaran 

tertentu dan dalam cara memberi latihan selalu dimisbahkan kepada nama 

dari seorang syekh yang dianggap mempunyai otoritas tertentu dan 

berpengalaman khusus,. Selanjutnya dalam hubungan murid dengan guru 

pada umumnya kelompok tarekat tersebut menamakan gurunya sebagai 

muisyid atau syekh. Wakilnya dipanggil dengan khalifah, dan sejumlah 

pengikutnya disebut salik. 

Sedangkan tempat latihan disebut ribath atau zawiyah atau taqiyah 

dan dalam bahasa persia disebut khahaqah. Pada umumnya tarekat yang 
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berkembang di Persia menganut paham tasawuf Abu Yazid yang lahir di 

Taifun, namun perkembangan nyata keberadaan tarekat adalah sekitar 

abad ke XII didua daerah basis, yaitu di Khurasan (Persia) dan 

mesopotamia (irak). Dalam perkembangan selanjutnya tarekat ini 

menyebar ke Turki, India, dan Indonesia dengan nama baru sesuai dengan 

pendirinya dikawasan setempat. Di Indonesia tarekat yang mempunyai 

cabang dari Naqsabandiyah antara lain tarekat Khalidiyah, Muradiyah, 

Mujaddiyah, Ahsaniyah, dan lain-lain. 

c. Tokoh-Tokoh Tarekat   

 Tarekat yang paling terkenal dan keunggulannya masing-

masing tokohnya antara lain: 

a. Bahauddin Al-Naqsyabandi, pendiri tarekat naqsabandiyah, terkenal 

dengan keahliannya melukiskan hakikat kehidupan dan terlempar pada 

lautan kesatuan, fana‟ dan baqo‟. 

b. Abd. Al-Qadir Al-Jailani, pendiri tarekat qadiriyah, terkenal dengan 

kekuatan ma‟rifah imbad. 

c. Abu Al-Hasan Al-Sazili, pendiri tarekat saliyah terkenal dengan 

kekuatan ilmu dan wirid-wiridnya. 

d. Ahmad Al-Riva‟i pendiri tarekat rifaiyah terkenal dengan keramat-

keramat dan ketinggian fatwa-fatwanya. 

e. Ahmad Al-Badawi pendiri tarekat badawiyah terkenal dengan sikap 

penyayang dan lemah-lembutnya. 

f. IbrahimAl-Dasuqi pendiri tarekat dasuqiyah terkenal dengan sifat-sifat 

pemurah dan penyayangnya. 

g. Syekh Al-Akbar pendiri tarekat akbariyah terkenal dengan kearifan 

dan kebijaksanaannya. 

h. Jala Al-Din Al-Rumi seorang sufi terkenal dengan sifat-sifatnya, cinta 

dan kerinduannya. 

i. Syekh Saman pendiri tarekat samaniyah terkenal dengan sifat 

memperbanyak sholat dan dzikir, kasih pada fakir miskin, jangan 
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mencintai dunia, menukar akal basyariah dengan akal robaniyah, 

beriman hanya kepada Allah dengan tulus ikhlas. 

j. Tahiruddin pendiri tarekat khalwatiyah, tarekat ini merupakan cabang 

suhrawardi. 

d. Konsep Ajaran Tarekat  

a. Dzikir 

Di dalam tarekat ini dikenal dzikir Lat ha‟if, mengerjakan 

dzikir pada tujuh ihatifahd dengan membaca nama Allah, Allah. Untuk 

tiap lat haif mempunyai ketentuan bilangan yang berbeda. Untuk 

ihatifa qalbi, dzikir sebanyak 500 kali. Untuk ihatifahul ruh dzikir 

sebanyak seribu kali, untuk ihatifatus sirri dzikir sebanyak seribu kali, 

untuk ihatifatuh akhfa dzikir sebanyak seribu kali, untuk ihatifatun 

nafsun nathiqah dzikir sebanyak seribu kali, untuk ihatifutu kulli jasud 

dzikir sebanyak seribu kali. Jadi jumlah dzikir Allah, Allah dari semua 

tingkat ihatifah sebanyak sebelas ribu kali. 

b. Rabithan
22

 

Rabithah secara harfiah berati ikatan, yakni ikatan yang 

mengikat sesuatu dengan sesuatu yang lain. Rabithah dikalangan para 

ahli tarekat diartikan suatu wasilah yang berhubungan kecintaan hati 

orang yang melakukan rabithah dengan yang dirabithahniyah. 

Rabithah menurut ahli tarekat dibagi menjadi dua yaitu: rabithah yang 

dilarang oleh syara‟ dan rabithah yang dibenarkan oleh syara‟. 

Rabithah yang dilarang adalah dimana orang yang melakukan rabithah 

keyakinan bahwa yang menjadi rabithah tersebut dapat memberi 

manfaat dan mudharat secara hakiki kepadanya, seperti halnya orang 

yang musyrik yang menjadikan berhala sebagai rabithah mereka untuk 

dekat dengan Allah, dimana pada hakekatnya mereka meyakini bahwa 

berhala-berhala tersebut dapat memberi manfaat dan mudharat kepada 

mereka. Adapun rabithah yang dibolehkan syara adalah rabithah yang 

tidak demikian seperti halnya rabithah antara seorang makmum dengan 

imam di dalam shalat, dimana sah atau tidaknya shalat makmum 

                                                             
22

 Ibid, h. 284 
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tergantung kepada terpenuhi atau tidaknya syarat-syarat untuk menjadi 

makmum, tergantung kepada kepatuhannya untuk mengikuti seluruh 

gerak-gerik shalat sang imam, selama imam itu tidak melakukan 

sesuatu yang membatalkan shalat. 

c. Suluk 40 hari 

pada hakekatnya suluk berati mengosongkan diri dari sifat-sifat 

buruk (dari maksiat lahir dan dari maksiat batin) dan mengisinya 

dengan sifat-sifat terpuji (dengan taat lahir dan batin). 

d. Tidak Makan Daging 

Pelarangan ini menurut ahli tarekat bersifat sementara, menurut 

mereka bahwa pelarangan ini bukan pengharaman, tetapi mengikut 

jejak langkah keluarga Rasullulah Saw, dimana didalamnya tersimpan 

rahasia dalam upaya efektif untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

Jadilah mereka menolak tuduhan yang mengatakan bahwa ahli tarekat 

telah mengharamkan sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah, sebab 

pengharaman apa saja yang telah dihalalkan oleh Allah merupakan 

sesuatu pelanggaran atau dalam ungkapan Al-Qur‟an termasuk dalam 

golongan orang-orang yang melampaui batas. 

e. Muzik dalam membacakan wirid-wirid dan syair tertentu diiringi 

dengan bunyi-bunyian seperti memukul rebana. 

f. Bernafas yaitu mengatur cara bernafas pada waktu melakukan zikir 

yang tertentu. 

g. Uzlah menyendiri secara spiritual ditengah keramaian 

h. Zuhud Dunia menjauhi sikap dan usaha mencari kenikmatan duniawi 

atau bersifat bendawi 

i. Duduk Tawadhu menghadap kiblat 

j. Membaca surat Al-Fatihah dan Al-Ikhlas tiga kali 
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C. Akidah 

Aqidah berarti  kepercayaan,  keyakinan.
23

 Dalam arti lain aqidah 

adalah suatu keyakinan yang tersimpul dengan kokoh didalam hati, yang 

bersifat mengikat dan mengandung dalam sebuah perjanjian.
 24

 

Sedangkan secara terminologis terdapat beberapa definisi antara lain: 

1. Menurut Fatim Shalih, kata akidah berarti keyakinan hati yang 

dibenarkan oleh akal. Dikatakan yakin jika pembenaran yang ada 

didalamnya berbentuk penetapan secara bulat tanpa ada sedikit 

keraguan. Dan pembenaran hati dapat dibenarkan oleh akal, jika sesuai 

dengan realitas dan dibangun berdasarkan argumentasi.
25

 

2. Menurut Sayyid Sabiq dalam karyanya Akidah Islam, memberikan 

pengertian terhadap akidah Islam itu sendiri, yaitu: 

a. Makrifat kepada Allah, yakni makrifat dengan nama-nama-Nya 

yang mulia dan sifat-sifatnya yang tinggi, juga makrifat dengan 

bukti-bukti wujud atau keberadaan-Nya serta kenyataan sifat 

keagungan-Nya dalam alam semesta dan dunia ini. 

b. Makrifat dengan alam yang ada di balik alam ini, yakni alam yang 

tidak dapat dilihat. Dengan demikian pula kekuatan-kekuatan 

kebaikan yang terkandung didalamnya, seperti malaikat dan 

kejahatan setan. 

c. Makrifat dengan kitab-kitab Allah, yang diturunkan oleh-Nya 

kepada Rasul-Nya untuk dijadikan petunjuk tentang mana yang 

baik dan mana yang buruk. 

d. Makrifat dengan nabi-nabi dan rasul-rasul Allah yang dipilih oleh-

Nya untuk menjadi pembimbing ke arah petunjuk dan pemimpin 

seluruh makhluk guna menuju kepada yang hak. 

                                                             
23
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Progressif, 1997), 954. 
24
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2002), 24. 



19 

 

 

e. Makrifat dengan hari akhir dan peristiwa-peristiwa yang terjadi 

pada saat itu, seperti kebangkitan dari kubur, memperoleh balasan 

pahala di surga atau memperoleh siksa di neraka. 

f. Makrifat dengan takdir (qadla dan qadar) yang diatas landasan 

itulah berjalan peraturan segala sesuatu yang ada di alam semesta 

ini, baik dalam penciptaan maupun dalam cara mengaturnya.
26

 

3. Kemudian dalam buku Aqidah Islam karya dari Zaky Mubarok, terdapat 

beberapa butir kesimpulan pengertian akidah yang berdasarkan dari 

pengertian Hasan al-Banna dan Abu Bakar Jabir al- Jazairy terhadap 

akidah Islam, yakni: 

a. Setiap manusia memiliki fitrah tentang adanya Tuhan yang 

didukung oleh hidayah Allah berupa indera, akal, agama dan 

tawfiqiyyah  (sintesis  antara  kehendak  Allah  dengan  kehendak 

manusia). 

b. Keyakinan sebagai sumber utama akidah itu tidak boleh bercampur 

dengan keraguan. 

c. Akidah yang kuat akan melahirkan ketentraman jiwa. 

d. Tingkat akidah seseorang bergantung pada tingkat pemahamannya 

terhadap ayat-ayat qawliyyah dan kawniyyah.
27

 

Dalam konteks ini, akidah sama dengan iman, akan tetapi hanya 

berbeda di penggunaan lafadnya. Kata akidah digunakan oleh mutakallim, 

sedangkan kata iman digunakan oleh Nash, baik al-Quran maupun as-Sunnah. 

Iman adalah suatu keyakinan yang kuat terhadap kebenaran pewartaan 

Nabi. Rasa pengabdian merupakan unsur hakiki dari pengalaman religius 

seorang muslim, karena mengisyaratkan suatu hubungan erat dengan Allah 

yang bijaksana dan Maha Kuasa, serta tunduk kepada-Nya merupakan arti 

dan tujuan hidup Manusia. Pengabdian manusia ditemukan dalam al-Quran 

sebagai suatu bentuk hubungan manusia dengan allah. Pengabdian yang sejati 

berarti bahwa seseorang menganggap pentingnya Tuhannya, menaruh 

kepercayaan pada-Nya. Demikianlah kita mengerti mengapa seseorang 

                                                             
26
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Muslim sejati merupakan orang yang beriman kepada Allah, Nabi-Nya serta 

kitab- kitab-Nya.
28

 

1. Proses Pembentukan Akidah 

Akidah dibangun berlandaskan akal, selama kita beriman kepada 

Allah, al-Qur‟an dan kepada Nabi Muhammad dengan jalan akal, maka 

wajib kita untuk mengimani segala hal yang diberitahukan al-Quran 

kepada kita. Namun akal tidak mempunyai saham dalam mewujudkan 

keimanan walaupun akal berusaha menguatkan, karena menurut Gustave 

Lebon, seorang ahli sosiologi yang mempunyai pembahasan-pembahasan 

yang bernilai tinggi tentang kemasyarakatan dan pembentukannya bahwa 

akidah merupakan keimanan yang tumbuh dari suatu sumber yang tidak 

dapat di rasakan, yang memaksa manusia mempercayai sesuatu ketentuan 

tanpa dalil. Jadi akidah adakalanya sesuai dengan kenyataan dan 

adakalanya tidak. Maksudnya ialah manusia tidaklah berpegang kepada 

akal yang merdeka lagi murni dalam menganut sesuatu akidah.
29

 

Sementara itu, ada beberapa jalan untuk menegakkan akidah, 

yakni: 

a. Meyakini bahwa Allah sendirilah yang wajib disembah, Allah 

seoranglah yang berhak yang berhak menerima doa dan ibadah, yaitu 

Allah sendirilah yang boleh kita hadapkan seruan kepadanya untuk 

memakan agar terhindar dari malapetaka yang akan menimpa. 

b. Meyakini bahwa Allah sendirilah yang menjalankan, mengurus dan 

memerintahkan serta memelihara 

c. Dan meyakini bahwa dzat Allah itu Esa. 

Dan untuk mendapatkan akidah yang benar yakni kita harus 

senantiasa untuk taat kepada-Nya, mengagungkan-Nya serta menjauhi 

larangan-Nya dan menjalankan perintah-Nya. Jadi, segala sesuatu selain 

Allah adalah lemah tidak berdaya apa-apa. Dan barang siapa yang 

mempercayai adanya kekuatan dan kekuasaan selain Allah maka ia 

                                                             
28
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termasuk orang yang menyekutukan Allah (musyrik) yang dosanya tidak 

akan diampuni. 

2. Peran dan Kedudukan Akidah dalam Kehidupan Muslim 

Bagi setiap muslim pertama kali yang harus dimiliki adalah akidah 

atau kepercayaan kepada Allah sehingga akidah menempati posisi yang 

paling mendasar dalam kehidupan seorang muslim, karena dengan akidah 

inilah seorang muslim akan mendapatkan lentera atau pembimbing 

menuju yang benar dan diridhoi oleh Allah SWT.
30

 

Akidah memiliki pengaruh yang besar terhadap fikiran dan 

kehendak manusia. Seorang pemikir dikala memikirkan sesuatu, ia tidak 

dapat membersihkan akalnya dari pengaruh akidahnya selama ia 

memikirkan hal tersebut. Karena itu, jalan yang ditempuh manusia dalam 

berfikir dan dalam menetapkan hukum atas sesuatu adalah mengikuti 

akidahnya. Kemauan yang digerakkan oleh sebuah akidah lebih kuat 

dibandingkan yang dipengaruhi oleh keraguan, karena bersatunya akidah 

antara satu dengan yang lain akan membawa pada bersatunya tujuan dan 

fikiran serta menghasilkan kerja sama diantaranya. Akidah yang benar 

adalah sendi fikiran yang lurus, pendapat yang benar, dan usaha yang 

bijaksana. Karena ialah tonggak bagi kesempurnaan manusia dan sandaran 

yang kuat bagi budi pekerti manusia.
31

 

Akidah merupakan roh bagi setiap orang, dengan berpegang teguh 

kepadanya ia akan hidup dalam keadaan yang baik dan menggembirakan, 

tetapi dengan meninggalkannya maka akan matilah semangat kerohanian 

manusia. Ia bagaikan cahaya yang apabila seseorang itu buta dari 

padanya, maka pastilah ia akan tersesat dalam liku-liku kehidupannya. 

 Oleh karena itu, perbuatan yang didasari oleh iman atau akidah 

dan dijiwai oleh syariat Islam akan menimbulkan perbuatan yang terarah, 

terencana dan akan terkendali, sehingga terjaga dari perbuatan yang 

merugikan bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Bahkan dengan 
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dasar akidah atau iman yang dimiliki, mereka akan mampu membedakan 

mana yang buruk dan mana yang benar.
32

 

Akidah memiliki tujuan utama, yakni memberi didikan yang baik 

dalam menempuh jalan kehidupan, menyucikan jiwa lalu 

mengarahkannya kejurusan yang tertentu untuk mencapai puncak dari 

sifat-sifat yang tinggi dan luhur dan lebih utama lagi supaya diusahakan 

agar sampai pada tingkatan makrifat yang tinggi.
33

 

Penanaman akidah atau kepercayaan dalam hati itu merupakan 

setepat-tepatnya jalan yang wajib dilalui untuk menimbulkan unsur- unsur 

kebaikan yang dengan bersendikan itu akan terciptalah kesempurnaan 

kehidupan, bahkan akan memberikan saham yang paling banyak untuk 

membekali jiwa seseorang dengan sesuatu yang lebih bermanfaat sesuai 

dengan petunjuk Tuhan. Serta juga memberikan hiasan kehidupan dengan 

baju keindahan, kerapihan dan kesempurnaan, juga menaunginya dengan 

naungan kecintaan dan kesejahteraan. 

Menurut Imaduddin Rahim, Tuhan mengacu pada sesuatu yang 

mendominasi manusia, sehingga manusia takluk kepada kekuatan yang 

mendominasi itu. Oleh karena itu, Tuhan bisa mencakup apa saja. 

Misalnya mempercayai kepada hal-hal yang gaib atau mistik. Pada 

hakikatnya manusia memiliki kecenderungan kuat untuk bertauhid, karena 

atas kemampuan akal yang mereka miliki telah mengarahkannya kepada 

hal-hal yang rasional yaitu untuk tetap menyembah Tuhan yang Esa.
34

 

Bahkan telah kita ketahui, bahwa tauhid sesungguhnya merupakan 

fitrah manusia, akan tetapi ketika telah bersentuhan dengan dunia-dunia 

luar, yakni budaya-budaya ataupun simbol, hal tersebut bisa 

mengakibatkan kekuatan atau keluluhan terhadap ilmu tauhid, karena 

dimensi simbol atau budaya merupakan rekayasa manusia untuk memberi 

makna bagi kehidupannya. Dari proses pemberian makna tersebut dapat 
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mengarah kepada kesyirikan, juga dapat memperkokoh nilai-nilai 

ketauhidan. 

 Memperkokoh keyakinan seseorang untuk tidak mengarah pada 

kesyirikan, keyakinan itu harus dibenarkan dalam hati, artinya akidah itu 

tertanam, sehingga merupakan penggerak segala apa yang diperbuat oleh 

lisan dan amal perbuatan anggota badan. Jadi, iman atau akidah seseorang 

tidak hanya diucapkan oleh lisan saja, tetapi oleh tiga komponen iman 

tersebut, yakni hati, lisan dan anggota badan secara serentak 

mengamalkan iman sesuai dengan fungsi masing-masing.
35
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berbasis pada penelitian lapangan (field research) di 

mana sumber data yang ada dibagi menjadi dua, yakni sumber data primer dan 

sumber data sekunder. Disebut penelitian lapangan karena informasi atau data 

primer dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi dan wawancara 

dilapangan.
36

  

Menggunakan pendekatan normatif dan sosiologis dimana yang 

pertama merupakan sebuah pendekatan yang beracuan pada norma-norma 

(kaidah-kaidah, patokan-patokan, sastra suci agama, maupun adat istiadat 

kebiasaan yang berlaku), pendekatan ini digunakan untuk melihat perspektif 

masyarakat yang menjadi pelaku dalam tarekat naqsabandiyah dalam 

meningkatkan akidah masyarakat di desa Tanjung Baru. Sedangkan 

pendekatan sosiologis adalah pendekatan tentang hubungan masyarakat serta 

bentuk-bentuk interaksi yang terjadi antar mereka. Menurut pendekatan 

sosiologi, dorongan, gagasan, dan lembaga agama mempengaruhi serta 

dipengaruhi oleh kekuatan-kekuatan sosial organisasi dan stratifikasi sosial.
37

 

Lebih jauh, dipilihnya jenis pendekatan dimaksud adalah dalam rangka 

meneliti dan mengetahui peran mursyid sebagai pembimbing tarekat 

naqsabandiyah dalam meningkatkan akidah masyarakat Desa Tanjung Baru 

Kecamatan Batang Lubu Sutam Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. 

Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif deskriptif, yakni suatu 

metode yang menggambarkan dan menjabarkan tentang temuan dilapangan. 

Selain itu, metode penelitian kualitatif juga dapat didefinisikan sebagai sebuah 

metode penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan  

                                                             
36

 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), h. 47 
37

 Ibid.  



25 

 

 

dan menganalisa data berupa kata-kata yang bersifat lisan maupun 

tulisan dan segala sesuatu terkait perbuatan-perbuatan manusia. Pada 

pendekatan kualitatif deskriptif ini peneliti tidak berusaha menghitung atau 

mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah diperoleh.
38

  

Karenanya pendekatan penelitian kualitatif adalah suatu prosedur yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. Adapun deskriptif sebagai pendekatan 

dalam penelitian ini berupaya menggambarkan secara rinci atas gejala, 

peristiwa, atau kejadian tertentu
39

 yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tanjung Baru Kecamatan Batang 

Lubu Sutam Kabupaten Padang Lawas Sumatera Utara. Dan penelitian ini 

dilaksanakan pada hari jum‟at tanggal 01 Januari 2023 Pukul 13.40 WIB. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian/ Informan Penelitian 

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka perlu ditemukan informan pokok sebab ia merupakan bahan 

pertimbangan utama pengumpulan data dalam penelitian kualitatif. Informan 

penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 

tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian ini, yang dijadikan 

informan penelitian adalah peran mursyid sebagai pembimbing agama ada 3 

orang mursyd di Desa Tanjung Baru Batang Lubu Sutam Kabupaten padang 

lawas. 

No Nama Informan Usia  Status Informan  

1 H. Sholahuddin Hasibuan  35 Tahun Mursyid 

2 Asran Pulungan  51 Tahun Pengikut 

3 Zulpan Hasibuan  45 Tahun Pengikut 
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Mereka ini adalah pengurus Tarekat Naqsabandiyah An-Nur Desa 

Tanjung Baru, beliau membuka beberapa bangunan di desa ini, dan 

mendirikan masjid, asrama, dan rumah ibadah untuk menumpang yatim piatu. 

H. Sholahuddin Hasibuan beliau adalah pemimpin tarekat didesa ini dan 

beliau juga mengembangkan tarekat naqsabandiah kepada masarakat. Bapak 

Asran Pulungan adalah beliau yang mendata yang mengikuti tarekat 

naqsabandiah dan juga merupakan salah satu pengurus tarekat ini, dan 

terkadang beliau juga mengikuti tarekat naqsabandiah tersebut. Dan terakhir 

Bapak Zulpan Hasibuan beliau juga salah satu pengurus tarekat naqsabandiyah 

di desa ini, beliau mengutip beberapa penghasilan yang disumbangkan kepada 

tarekat naqsabandiyah di Desa Tanjung Baru. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Demi mendapatkan data yang valid dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi  

Observasi adalah sebuah metode yang digunakan untuk 

menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan dimana 

dalam hal ini peneliti mengobservasi tentang kajian yang berkaitan dengan 

penelitian di Batang lubu Sutam. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 

makna dalam suatu topik tertentu. 

Lewat interview atau wawancara, peneliti akan mengetahui hal- hal 

dengan lebih dalam tentang kajian atas peneitian yang dilakukan. Teknik 

interview atau wawancara sendiri dalam suatu penelitian terdiri dari dua 

macam, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara semi terstruktur. 

Wawancara terstruktur adalah pewawancara sudah menyiapkan daftar 

pertanyaan sehingga proses penggaian informasi itu akan lebih terarah 
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dengan baik karena sebelumnya telah menyusun hal-hal penting atau garis 

besar pertanyaan yang diajukan kepada informan.
40

 

Selanjutnya wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang 

bersifat bebas dan bertujuan untuk menemukan permasalahan secara lebih 

terbuka dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-

idenya. Sehingga peneliti mampu mendengarkan secara teliti dan mampu 

mencatat apa yang dikemukakan oleh informan secara jelas.  

Adapun dalam penelitian ini, peneliti melakukan interview atau 

wawancara secara langsung kepada informan yaitu mursyid tarekat 

naqsabandiyah di Sosa Kabupaten Padang Lawas. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah proses memperoleh data penelitian 

dalam bentuk arsip, surat-surat, catatan atau surat lainnya.
41

 Dokumen 

disini berkaitan dengan dokumen yang diperoleh dari penelitian untuk 

memastikan atau menguatkan fakta tertentu yakni berupa foto-foto 

ataupun vidio seputar aktivitas mereka. 

 

E. Teknik Anaisis Data  

Teknik analisis data merupakan suatu kegiatan yang berguna untuk 

mereduksi data, menyajikan dan menarik sebuah kesimpulan. Adapun reduksi 

data disini berati sebagai kegiatan pemilihan data penting dan tidak penting 

dari data yang telah terkumpul. Penyajian data juga diartikan sebagai upaya 

penyajian informasi yang tersusun dimana kesimpulan data sebagai tafsiran 

atau interpretasi terhadap data yang telah disajikan.
42

 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik deskriptif-kualitatif 

dimana setelah semua data terkumpul dan diolah sedemikian rupa, maka 

disusunlah data tersebut untuk kemudian dianalisis secara teratur. Penelitian 

ini mendeskriptifkan bagaimana peran  mursyid sebagai pembimbing tarekat 

naqsabandiyah dalam meningkatkan akidah masyarakat  di Desa Tanjung  
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Baru  Kecamatan  Batang Lubu    Sutam  Kabupaten  Padang  Lawas  

Sumatera  Utara dengan menggambarkan atau memaparkan fenomena-

fenomena yang ada dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Agar penelitian ini tersusun rapi, jelas, dan teratur sehingga mudah 

dipahami, maka dibuatlah sistematika sebagai berikut: 

BAB I:  PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi latar belakang masalah, defenisi istilah, juga 

permasalahan penelitian yang berupa identifikasi, pembatasan, 

dan rumusan masalah, kemudian penjelasan tentang tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II:  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari pembahasan tentang kerangka teori dan 

tinjauan terhadap penelitian-penelitian yang relevan. 

BAB III:  METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian menguraikan tentang metode, jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel/ 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, serta sistematika penulisan. 

BAB IV:  HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi temuan umum dan khusus penelitian juga 

pembahasan yang disertai analisis secara berurutan. 

BAB V:  PENUTUP 

Bagian terakhir ini memuat kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka penulis dapat 

menarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Peran mursyid sebagai pembimbing Tarekat Naqsabandiah An- Nur dalam 

meningkatkan akidah dimasyarakat Desa Tanjung Baru Batang Lubu 

Sutam adalah dengan mengadakan program surau suluk, dengan 

menyelesaikan 5000 dzikir, beribadah, dan melaksanakan kegiatan yang 

ada di surau suluk Tarekat Naqsabandiyah dalam sehari semalam. Serta 

melaksanakan pengajian dengan waktu yang telah ditentukan oleh tuan 

guru, dan pengajian ini merupakan suatu kegiatan yang amat penting 

dalam peningkatn akidah masyarakat tersebut. 

2. Hambatan yang dihadapi mursyid Tarekat Naqsabandiyah An-Nur dalam 

meningkatkan akidah tersebut adalah ketika tuan guru menjelaskan 

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tarekat, banyak jamaah yang 

acuh dengan apa yang disampaikan, atau ketika tuan guru menjelaskan di 

depan masih ada jamaah yang tidak mendengarkan hal tersebut bahkan ada 

yang sibuk bercerita dan ada juga yang bersifat sensitif jadi lebih butuh 

kesabaran yang besar untuk memahami dan menghadapi berbagai sifat dari 

jamaah tersebut. Setiap usaha yang dijalankan dalam angka menjalankan 

tarekat naqsabandiyah merupakan suatu tujuan yang diharapkan, tetapi 

tidak selamanya berjalan mulus sesuai dengan apa yang diinginkan. Serta 

keberhasilan yang dicapai mursyid di Desa ini adalah banyaknya 

masyarakat yang mau menjadi jamaah dan mau belajar mengenai ilmu 

agama lebih mendalam lagi. 
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B. Saran  

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka penulis dapat memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada Syekh H. Sholahuddin Hasibuan Al-Makky selaku tuan guru surau 

suluk d Desa Tanjung Baru, agar melaksanakan suluk para jamaah lebih 

semangat lagi dan pantang menyerah untuk mencapai hasil yang 

diinginkan yaitu untuk meningkatkan akidah kepda Allah Swt. 

2. Kepada jamaah surau suluk Desa Tanjung Baru maupun pengganti yang 

diberi kepercayaan oleh Syekh agar dapat melakukan pengamalan mental 

agama secara intensial, tidak hanya dilakukan pada saat suluk akbar saja, 

jika perlu melakukan dzikir yang selama ini hanya 5 kali bisa lebih 

ditingkatkan lagi, dan hilangkan rasa acuh terhadap apa yang disampaikan 

oleh tuan guru, karna hal ini sangat penting dalam peningatan akidah serta 

ibadah para jamaah kepada Allah SWT. 

3. Saran kepada pemerintah Kota Padang Lawas Sumatera Utara yaitu agar 

dapat membantu meningkatkan program-program disurau suluk ini, serta 

melengkapi sarana maupun prasarana yang bertujuan untuk memajukan 

peran mursyid sebagai pembimbing tarekat naqsabandiah dalam 

meningkatkan akidah masyarakat di Desa Tanjung Baru Batang Lubu 

Sutam Sumatera Utara. 
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Panduan Wawancara Mengenai Peran Mursyid Sebagai Pembimbing 

Tarekat Naqsabandiah Dalam Meningkatkan Akidah Masyarakat di Desa 

Tanjung Baru Kecamatan Batang Lubu Sutam Sumatera Utara 

 

Daftar Wawancara 

1. Kapan berdirinya Tarekat Naqsabandiyah An-Nur Desa Tanjung Baru Batang 

Lubu Sutam Kabupaten Padang Lawas? 

2. Bagaimana proses masuknya menjadi jamaah Tarekat Naqsabandiyah An-Nur 

Desa Tanjung Baru Batang Lubu Sutam Kabupaten Padang Lawas? 

3. Sebelum proses masuk menjadi jamaah, siapakah yang membai‟at jamaah? 

4. Berapa jumlah pengikut Tarekat Naqsabandiyah An-Nur Desa Tanjung Baru 

Batang Lubu Sutam Kabupaten Padang Lawas? 

5. Apa hal yang menyebabkan Tarekat Naqsabandiyah An-Nur  dapat 

berkembang Desa Tanjung Baru Batang Lubu Sutam Kabupaten Padang 

Lawas? 

6. Kegiatan-kegiatan apa saja yang diadakan oleh Tarekat Naqsabandiyah An-

Nur Desa Tanjung Baru Batang Lubu Sutam Kabupaten Padang Lawas dalam 

meningkatkan akidah jamaah tersebut? 

7. Apa saja hambatan yang dihadapi muryid dalam meningkatkan akidah jamaah 

Tarekat Naqsabandiyah An-Nur Desa Tanjung Baru Batang Lubu Sutam 

Kabupaten Padang Lawas? 

8. Apa solusi yang diberikan oleh Tarekat Naqsabandiyah An-Nur Desa Tanjung 

Baru Batang Lubu Sutam Kabupaten Padang Lawas? 

9. Bagaimana proses pengangkatan seorang jamaah menjadi khalifah? 

10. Apa saja hasil yang telah dicapai oleh Tarekat Naqsabandiyah An-Nur Desa 

Tanjung Baru Batang Lubu Sutam Kabupaten Padang Lawas? 
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